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Bambang Nugroho, 2011. Developing Information Systems Accreditation 
Forms Diploma III Information Engineering Programs Sebelas Maret 
University of Surakarta. Diploma III Information Engineering Programs, 
Mathematics and Siences Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta, 
June 2011. 
Accreditation status of  a program study is a reflection of the performance of 
the program concerned and description of the quality, efficiency, and relevance of 
a study conducted by the Programs. To gain accreditation status, information 
about program study must be obtained from the charging instrument accreditation 
assessment by first developing the program self-evaluation document. 
Data collection methods used in the preparation of this Final Project were 
the observation, documentation and literature. Observation was carried out by 
observing the process directly to the manager of accreditation form in Diploma III 
Information Engineering Programs, Sebelas Maret University of Surakarta. 
Information systems accreditation forms wes created using the PHP programming 
language and MySQL database.  
Information systems accreditation forms have been designed and 
implemented by the system was facilitated the management form of accreditation, 
accreditation data upload, accreditation data download so that the ease in getting 
information accreditation data. 
 




















































Bambang Nugroho, 2011. Pembuatan Sistem Informasi Borang Akreditasi 
Jurusan D III Teknik Informatika Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Program Diploma III Teknik Informatika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juni 2011. 
Status akreditasi suatu program studi merupakan cerminan kinerja 
program studi yang bersangkutan dan menggambarkan mutu, efisiensi, serta 
relevansi suatu progrum studi yang diselenggarakan. Untuk mendapatkan status 
akreditasi, diperlukan informasi mengenai program studi yang didapatkan dari 
pengisian instrumen penilaian akreditasi dengan terlebih dahulu membuat 
dokumen evaluasi diri program studi.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan Tugas 
Akhir ini adalah observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan 
dengan mengamati proses akreditasi langsung ke pihak pengelola Borang 
akreditasi di Jurusan D III Teknik Informatika, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Sistem informasi borang akreditasi dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan basisdata MySQL.  
Sistem informasi borang akreditasi telah didesain dan diimplementasikan 
dengan fasilitas meliputi pengelolaan form akreditasi, upload data akreditasi, 
download data akreditasi sehingga mempermudah dalam mendapatkan informasi 
data akreditasi. 
 



















































Tiada masalah dengan masalah yang kita hadapi 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Status akreditasi suatu program studi merupakan cerminan kinerja 
program studi yang bersangkutan dan menggambarkan mutu, efisiensi, serta 
relevansi suatu progrum studi yang diselenggarakan. Untuk mendapatkan status 
akreditasi, diperlukan informasi mengenai program studi yang didapatkan dari 
pengisian instrumen penilaian akreditasi dengan terlebih dahulu membuat 
dokumen evaluasi diri program studi. Sarana yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tersebut adalah borang (form  isian) akreditasi. Jurusan  
D III Teknik lnformatika UNS pun tidak luput dari upaya memperoleh status 
akreditasi yang baik. Akreditasi dilakukan pada periode tertentu. Hingga saat ini 
sistem akreditasi dilakukan secara manual, mengumpulkan informasi dari masing-
masing dokumen yang diperlukan. Sehingga waktu yang digunakan untuk 
mengelola dan membaca dokumen-dokumen tersebut dirasa kurang efisien. 
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang  
menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam menyampaikan dan akses 
informasi memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan dalam melakukan 
akreditasi pada jurusan D III Teknik Informatika lebih cepat dan mudah. Untuk 
jurusan D III Teknik Informatika UNS pengelolaan akreditasi belum dilakukan 
dengan mengunakan sistem yang khusus untuk menangani data yang dibutuhkan 
dalam pengisian akreditasi. Data-data yang diperlukan untuk akreditasi masih 
tersimpan dalam berbagai sumber, sehingga untuk melakukan akreditasi harus 
mengumpulkan data-data tersebut. 
Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi yang dapat mengelola dan 
menyimpan data borang akreditasi yang sekaligus dapat menjadi sarana untuk 
menampung dan menyimpan serta menampilkan  informasi mengenai  program 
studi. Sistern tersebut  juga  bisa  dijadikan  template untuk menggambarkan  
kinerja program studi  dan dapat dimanfaatkan oleh  program studi  D III Teknik 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang masalah  tersebut  maka  perumusan 
masalah yang  dibahas  adalah  "Bagaimana Membangun Sistem Informasi 
Borang Akreditasi D3 Teknik Informatika".  
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam pembuatan tugas akhir ini hanya akan membuat Sistem Informasi 
Borang Akreditasi D3 Teknik Informatika UNS yang khususnya dapat berfungsi 
sebagai penyimpanan data-data borang akreditasi. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat Sistem Informasi 
Borang Akreditasi D3 Teknik Informatika UNS berbasis Web guna memudahkan 
dalam menyimpan dan mendapatkan informasi dari Borang Akreditasi. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penyusunan tugas akhir ini diharapkan memberi manfaat antara lain : 
1.5.1. Bagi Penulis 
Memberikan gambaran dan pengalaman bagi penulis bagaimana cara 
membuat sebuah sistem informasi borang akreditasi sekaligus dapat 
menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama 
mengikuti perkuliahan di D3 Teknik Informatika Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
1.5.2. Bagi Instansi 
Memberikan kemudahan dalam mengakses informasi Borang akreditasi 
serta memberi kemudahan dalam mengelola dan menyimpan data-data 
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1.6. Metodologi Penelitian 
Metodologi yang penulis gunakan dalam penyusunan laporan Tugas 
Akhir ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1.6.1. Dokumentasi  
Metode pengumpulan data dengan melihat laporan yang telah ada, agar 
memperoleh berbagai data untuk referensi dalam penulisan tugas akhir ini. 
1.6.2. Observasi  
Observasi  yang  dilakukan  dalam  penyusunan  tugas  akhir  ini  adalah 
mencari  informasi  tentang  data-data  yang  dibutuhkan  dalam  
pembuatan Borang Akreditasi D3 Teknik Informatika dengan observasi 
langsung ke pihak pengelola Borang akreditasi Jurusan D3 Teknik Teknik 
Informatika Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
1.6.3. Studi Pustaka  
Studi  pustaka  dalam  penyusunan  tugas  akhir  ini  yaitu  dengan  
membaca buku-buku serta tutorial yang membahas cara pembuatan Sistem 
Informasi Borang Akreditasi. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Secara teknis penulisan Tugas Akhir (TA) ini dibagi atas beberapa bab 
dan masing-masing bab terdiri dari sub bab, dimana antara bagian yang satu 
dengan bagian yang lainnya saling berhubungan yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab awal dalam laporan penelitian ini. Bab ini berisi 
latar belakang masalah, perumusan  masalah, batasan masalah, tujuan dan 
manfaat, metodologi penelitian, serta sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN  TEORI  
Bab ini menjelaskan landasan teoritis yang digunakan oleh penulis dalam 
pembuatan tugas akhir. Landasan teori ini diperoleh pada saat penelitian studi 
pustaka. Dasar-dasar teori tersebut berdasarkan penjelasan mengenai system yang 
akan dibuat dan metode pemecahan masalah pada system yang diterapkan pada 
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BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini menerangkan mengenai perancangan dan analisis system dari 
tugas akhir yang dibangun oleh penulis. Perancangan dan analisis system tersebut 
meliputi Use Case Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
Bab ini menjelaskan mengenai implementasi perancangan dalam hal cara 
kerja system dan evaluasi dari system tersebut. Pada bab ini berisikan dua subbab 
yaitu subbab implementasi system dan subbab analisis system. Subbab 
immplementasi system berisikan mengenai penjelasan dari desain antarmuka 
system. Subbab immplementasi system berisikan mengenai kinerja system 
tersebut setelah system tersebut diimplementasikan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan yang didapatkan dari implementasi 
mengenai keterkaitan antara tujuan pembuatan system dan saran-saran berkaitan 
mengenai penggunaan system atau penggabungan system ini untuk masa depan 




















































2.1 Akreditasi Perguruan Tinggi 
Akreditasi adalah proses evaluasi dan penilaian mutu  institusi atau 
program studi yang dilakukan oleh suatu tim pakar sejawat (tim asesor) 
berdasarkan standar mutu yang telah ditetapkan, atas pengarahan suatu badan atau 
lembaga akreditasi mandiri di luar institusi atau program studi yang bersangkutan; 
hasil akreditasi merupakan pengakuan bahwa suatu institusi atau program studi 
telah memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan itu, sehingga layak untuk 
menyelenggarakan program-programnya (http://ban-pt.kemdiknas.go.id/bb10/D3/ 
BUKU%201-NASKAH%20AKADEMIK%20AKREDITASI%20PROGRAM%20 
STUDI%20DIPLOMA.doc diakses pada tgl 04 Mei 2011). 
Status akreditasi suatu perguruan tinggi merupakan cermin kinerja 
perguruan tinggi yang bersangkutan dan menggambarkan mutu, efisiensi, serta 
relevansi suatu program studi yang diselenggarakan. Saat ini terdapat dua jenis 
akreditasi yang diberikan oleh pemerintah kepada program studi di perguruan 
tinggi, yaitu:  
1. Status Terdaftar, Diakui, atau Disamakan yang diberikan kepada Perguruan 
Tinggi Swasta. 
2. Status Terakreditasi atau Nir-Akreditasi yang diberikan kepada semua 
perguruan tinggi (Perguruan Tinggi Negeri, Perguruan Tinggi Swasta, dan 
Perguruan Tinggi Kedinasan).  
Karena adanya dua status akreditasi yang sama-sama masih berlaku, saat 
ini terdapat PTS yang menyandang kedua-duanya untuk program studinya. Hal ini 
terjadi karena proses pemberian status akreditasi dilakukan melalui dua jalur yang 
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(BAN-PT). Sebelumnya, penentuan status didasarkan pada Surat Edaran Dirjen 
Dikti No. 470/D/T/1996.  
Kemudian pemerintah menetapkan, untuk pelaksanaan akreditasi 
terhadap suatu PTS/Unit PTS, sepanjang belum pernah dievaluasi (diakreditasi) 
oleh atau melalui BAN-PT, akan tetap dilakukan berdasarkan peraturan tersebut 
diatas, tetapi manakala suatu PTS/Unit PTS telah pernah dievaluasi (diakreditasi) 
oleh atau melalui BAN-PT, maka selanjutnya pelaksanaan akreditasi terhadap 
PTS yang bersangkutan dilakukan dengan berpedoman pada kriteria atau Borang 
Akreditasi dari BAN-PT.  
Pada bulan Desember 1994 dibentuk BAN-PT untuk membantu 
pemerintah dalam upaya melakukan tugas dan kewajiban melaksanakan 
pengawasan mutu dan efisiensi pendidikan tinggi. Pembentukan BAN-PT ini 
menunjukkan bahwa akreditasi perguruan tinggi di Indonesia pada dasarnya 
adalah tanggung jawab pemerintah dan berlaku bagi semua perguruan tinggi, baik 
negeri maupun swasta. Hal ini sekaligus menunjukkan niat dan kepedulian 
pemerintah dalam pembinaan penyelenggaraan perguruan tinggi, melayani 
kepentingan masyarakat, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.  
Karena tidak lagi membedakan negeri dan swasta, pengertian akreditasi 
dalam dunia pendidikan tinggi adalah pengakuan atas suatu lembaga pendidikan 
yang menjamin standar minimal sehingga lulusannya memenuhi kualifikasi untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau memasuki pendidikan 
spesialisasi, atau untuk dapat menjalankan praktek profesinya (to recognize an 
educational institution as maintaining standards that qualify the graduates for 
admission to higher or more specialized institutions or for professional practice).  
Akreditasi perguruan tinggi yang diterapkan dalam sistem pendidikan 
nasional dimaksudkan untuk menilai penyelenggaraan pendidikan tinggi. 


















































1. menginformasikan kinerja perguruan tinggi kepada masyarakat. 
2. mengemukakan langkah pembinaan yang perlu ditempuh terutama oleh 
perguruan tinggi dan pemerintah, serta partisipasi masyarakat. 
Peringkat pengakuan yang diberikan oleh pemerintah pada perguruan 
tinggi didasarkan atas hasil akreditasi perguruan tinggi yang dilaksanakan oleh 
BAN-PT, dengan melakukan akreditasi yang meliputi akreditasi lembaga dan 
akreditasi program studi.  
Kriteria penilaian untuk akreditasi lembaga terdiri atas:  
1. Izin penyelenggaraan pendidikan tinggi 
2. Persyaratan dan kelayakan penyelenggaraan pendidikan tinggi 
3. Relevansi penyelenggaraan program pendidikan dengan pembangunan 
4. Kinerja perguruan tinggi 
5. Efisiensi pengelolaan perguruan tinggi. 
Kriteria penilaian untuk akreditasi program studi terdiri atas:  
1. Identitas 
2. Izin penyelenggaraan program studi 
3. Kesesuaian penyelenggaraan program studi dengan peraturan perundang-
udangan 
4. Relevansi penyelenggaraan program studi 
5. Sarana dan prasarana 
6. Efisiensi penyelenggaraan program studi 
7. Produktivitas program studi 
8. Mutu lulusan. 
Klasifikasi penilaian untuk semua kriteria tersebut ditentukan oleh 3 
aspek, yaitu mutu (bobot 50%), efisiensi (25%), dan relevansi (25%). Sesudah 
melalui penghitung an semua nilai kriteria, didapat peringkat akreditasi perguruan 
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Tabel 2.1 Nilai dan Peringkat Akreditasi Perguruan Tinggi 
Nilai Peringkat 
 0-400  NA 
 401-500  C 
 501-600  B 
 601-700  A 
  
 Mengingat jumlah perguruan tinggi yang menjadi sasaran saat ini lebih 
dari 1400, serta bentuk dan ragam program pendidikan yang diselenggarakan, 
akreditasi perguruan tinggi dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan. 
Pelaksanaan akreditasi perguruan tinggi oleh BAN-PT diawali dengan melakukan 
uji coba pada beberapa perguruan tinggi yang menyelenggarakan satu program 
studi. Selanjutnya dilaksanakan secara berkala dan bertahap serta terus menerus 
(http://stienas.ypb.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=46:ak
reditasi-perguruan-tinggi-&catid=34:berita&Itemid=67 diakses pada tgl 04 Mei  
2011). 
2.2 Standar Akreditasi Program Studi Diploma 
Standar akreditasi adalah tolok ukur yang harus dipenuhi oleh  program 
studi diploma. Standar akreditasi terdiri atas beberapa parameter (indikator kunci) 
yang dapat digunakan sebagai dasar (1) penyajian data dan informasi mengenai 
kinerja, keadaan dan perangkat kependidikan  program studi diploma, yang 
dituangkan dalam instrumen akreditasi; (2) evaluasi dan penilaian mutu kinerja, 
keadaan dan perangkat kependidikan  program studi diploma, (3) penetapan 
kelayakan  program studi diploma untuk menyelenggarakan program-programnya; 
dan (4) perumusan rekomendasi perbaikan dan pembinaan mutu  program studi 
diploma.    
Standar akreditasi  program studi diploma mencakup standar tentang 
komitmen program studi diploma terhadap kapasitas institusional (institutional 
capacity) dan komitmen terhadap efektivitas program pendidikan (educational 



















































Standar 1. Visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi pencapaian  
Standar 2. Tata pamong,  kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan 
penjaminan mutu 
Standar 3.      Mahasiswa dan lulusan  
Standar 4.      Sumber daya manusia  
Standar 5.      Kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik 
Standar 6.      Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi 
Standar 7.      Penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, 
dan kerjasama 
 
Asesmen kinerja program studi diploma didasarkan pada pemenuhan 
tuntutan standar akreditasi. Dokumen akreditasi program studi diploma yang 
dapat diproses harus telah memenuhi persyaratan awal (eligibilitas) yang ditandai 
dengan adanya izin yang sah dan berlaku dalam penyelenggaraan program studi 
diploma dari pejabat yang berwenang; memiliki  anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga/statuta dan dokumen-dokumen rencana strategis atau  rencana induk 
pengembangan yang menunjukkan dengan jelas visi, misi, tujuan dan sasaran 
program studi diploma; nilai-nilai dasar yang dianut dan berbagai aspek mengenai 
organisasi dan pengelolaan program studi diploma, proses pengambilan keputusan 
penyelenggaraan program, dan sistem jaminan mutu (http://ban-pt. 
kemdiknas.go.id/bb10/D3/BUKU%201-NASKAH%20AKADEMIK%20AKREDI 
TASI%20PROGRAM %20STUDI%20DIPLOMA.doc diakses pada tgl 04 Mei 
2011). 
2.3 Prosedur Akreditasi Program Studi Diploma 
Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi diploma 
dilakukan melalui peer review oleh tim asesor yang terdiri atas para pakar dalam 
berbagai bidang keilmuan, dan pakar/praktisi yang memahami hakekat 
penyelenggaraan/pengelolaan program studi diploma. Semua program studi 













































commit to user 
10 
 
terhadap program studi diploma negeri dan swasta yang berbentuk universitas, 
institut, sekolah tinggi, politeknik, dan akademi.  
Instrumen yang digunakan dalam proses akreditasi program studi 
diploma dikembangkan berdasarkan standar dan parameter. Data, informasi dan 
penjelasan setiap standar dan parameter yang diminta dalam rangka akreditasi 
program studi diploma dirumuskan dan disajikan oleh program studi diploma 
dalam instrumen yang berbentuk borang. Borang akreditasi program studi 
diploma adalah dokumen yang berupa laporan diri suatu program studi diploma, 
dan digunakan untuk mengevaluasi dan menilai serta menetapkan status dan 
peringkat akreditasi program studi diploma yang diakreditasi. Borang akreditasi 
merupakan kumpulan data dan informasi mengenai masukan, proses, keluaran, 
hasil, dan dampak yang bercirikan upaya untuk meningkatkan mutu kinerja, 
keadaan dan perangkat kependidikan program studi diploma secara berkelanjutan. 
Isi borang akreditasi program studi diploma mencakup deskripsi dan 
analisis yang sistematis sebagai respons yang proaktif terhadap berbagai indikator 
yang dijabarkan dari standar akreditasi program studi diploma. Program studi 
diploma mendeskripsikan dan menganalisis semua indikator dalam konteks 
keseluruhan standar akreditasi dengan memperhatikan sebelas dimensi mutu yang 
merupakan jabaran dari RAISE++, yaitu: relevansi (relevance), suasana akademik 
(academic atmosphere), pengelolaan internal dan organisasi (internal management 
and organization), kepemimpinan (leadership), tata pamong (governance), 
keberlanjutan (sustainability), selektivitas (selectivity), pemerataan (equity), 
efisiensi (efficiency),  efektivitas (effectiveness),  dan produktivitas (productivity) 
(http://ban-pt.kemdiknas.go.id/bb10/D3/BUKU%201-NASKAH%20AKADEMIK 
%20AKREDITASI%20PROGRAM%20 STUDI%20DIPLOMA.doc diakses pada 
tgl 04 Mei 2011). 
2.4 Sistem Informasi 
Definisi sistem informasi menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut 


















































Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur – prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi (Henry 
C. Lucas). 
Sistem informasi adalah suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 
teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk 
mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, 
member sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian 
internal manajemen dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar 
untuk pengambilan keputusan yang cerdik (John F. Nash dan Martin B. Roberts). 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Robert A. Leitch dan 
K. Roscoe Davis). 
Sistem informasi adalah suatu cara yang sudah tertentu untuk 
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan 
cara yang sukses dan untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan 
(James B. Bower, Robert E. Schlosser dan Maurice S. Newman). 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski Komponen sistem informasi 
terdiri atas : 
a) Block Masukan : data yang masuk ke dalam sistem informasi 
b) Block Model : kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan 
memanipulasi data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan 
keluaran yang diinginkan. 
c) Block Keluaran : informasi yang dihasilkan. 
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e) Block Basis Data : kumpulan data yang saling berhubungan, tersimpan di 
perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. 
f) Block Kendali : pengendalian sistem informasi agar dapat berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan. 
 
2.5 Data dan Informasi 
Data memiliki beberapa pengertian sebagai berikut (Kadir, 2009) : 
1) Fakta-fakta mentah yang mewakili kejadian-kejadian yang berlangsung 
dalam organisasi atau lingkungan fisik sebelum ditata dan diatur ke 
dalam bentuk yang dapat dipahami dan digunakan orang. 
2) Deskri tentang benda, kejadian, aktivitas dan transaksi yang tidak 
mempunyai makna atau tidak berpengaruh secara langsung kepada 
pemakai. 
3) Fakta, angka, bahkan symbol mentah. Secara bersama-sama merupakan 
masukan bagi suatu system informasi. 
Informasi memiliki beberapa pengertian sebagai berikut (Kadir, 2009) : 
1) Data yang telah diolah menjadi bentuk yang bermakna dan berguna 
bagi manusia. 
2) Data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 
pengetahuan seseorang yang menggunakannya. 
3) Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 
atau saat mendatang. 
2.6 Perancangan Sistem 
Analisis perancangan sistem adalah suatu pendekatan yang sistematis 
untuk mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan-tujuan, menganalisis arus 
informasi dalam organisasi, serta untuk merancang sistem informasi 


















































suatu pendekatan yang sistematis dan terencana untuk memperkenalkan, 
memodifikasi, dan pemeliharaan sistem informasi menjadi sangat penting. 
Analisis dan perancangan sistem menampilkan pendekatan semacam itu. 
(Kendall, 2003) Alat bantu perancangan sistem yang digunakan penulis 
dijabarkan sebagai berikut :  
2.6.1 Context Diagram (CD)  
Context Diagram adalah diagram tingkatan atas yaitu diagram yang 
paling tidak detail sistem informasi yang menggambarkan alur data ke dalam dan 
keluar sistem. CD merupakan kejadian tersendiri dari suatu diagram alir data. 
Dimana satu lingkaran mempresentasikan seluruh sistem. CD ini harus berupa 
suatu pandangan, yang  mencakup masukan-masukan dasar, sistem-sistem dan 
keluaran. CD merupakan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan hanya 
memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Proses  tersebut 
diberi nomor nol. Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks 
berikut aliran data-aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram tersebut 
tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan, begitu 
entitas-entitas eksternal serta aliran data-aliran data menuju dan dari sistem 
diketahui penganalisis dari wawancara dengan user dan sebagai hasil analisis 
dokumen. CD menggaris bawahi sejumlah karakteristik penting dari suatu sistem. 
Tabel 2.2 Menurut (Kendall, 2003) Simbol Context Diagram 
Simbol Arti 
 Entity yang terlibat dalam 
sistem 
 Proses yang terjadi dalam 
sistem 
 Arah aliran informasi atau 
data 
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2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)  
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 
data tersebut mengalir ataupun lingkungan fisik dimana data tersebut akan 
disimpan (Jogiyanto, HM, 2005 :700). 
Simbol aliran data sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Simbol-Simbol CD dan DFD 
Gane/Sarson Arti 
 Entitas eksternal, dapat berupa 
orang/unit terkait yang berinteraksi 
dengan sistem tapi diluar sistem 
 Orang atau unit yang 
mempergunakan atau melakukan 
transfromasi data. Komponen fisik 
tidak diidentifikasikan. 
  aliran data Aliran data dengan arah khusus dari 
sumber ke tujuan 
 Penyimpanan data atau tempat data 
direfer oleh diproses 
 
2.6.3 Flowchart  
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 
urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan 
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 
pengoperasian. Menurut (Jogiyanto, 2000) Simbol-simbol Flowchart ditunjukkan 























































Tabel 2.4 Simbol-Simbol flowchart 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 TERMINATOR Permulaan/akhir program 
 GARIS ALIR 
(FLOW LINE) 
Arah aliran program 
 PREPARATION Proses inisialisasi/pemberian harga 
awal 
 PROSES Proses perhitungan/proses 
pengolahan data 





Permulaan sub program/proses 
menjalankan sub program 
 DECISION Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 




2.6.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah diagram yang berisi komponen-
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi 
dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau 
(Fatansyah, 1999). Notasi-notasi simbolik yang digunakan dalam Diagram ER 
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Pesegi panjang mewakili entitas (individu yang 
mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan 
dari sesuatu yang lain). 
 
Elips mewakili atribut (properti dari entitas). 
 
 
Belah ketupat mewakili relasi (hubungan di antara 
sejumlah entitas yang berasal dari himpunan 
entitas yang berbeda). 
 Garis sebagai penghubung antara relasi dengan 
entitas dan entitas dengan atributnya. 
 
2.7 Basis Data 
Menurut Simarmata (2007) Basis data (database) merupakan kumpulan 
dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan dalam 
perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut 
pandang seperti : 
1) Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi 
sedemikian rupa agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. 
2) Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama-sama 
sedemikian rupa dan tanpa perulangan (redundansi) yang tidak perlu untuk 
memenuhi beberapa kebutuhan. 
3) Kumpulan file teman tabel yang saling berhubungan yang disimpan dalam 
media penyimpan elektronis. 
Prinsip utama dari basis data adalah pengaturan data atau arsip, dan 


















































atau arsip. Satu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya 
sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya 
tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. 
Kita dapat menyimpan dokumen berisi data dalam bentuk file teks (dengan 
program pengolah kata), tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data. Karena 
didalamnya tidak ada pemilihan dan pengelompokan sesuai jenis atau fungsi data, 
sehingga akan menyulitkan pencarian data kelak. 
Basis data sangat menonjolkan pengaturan, pemilihan, pengelompokan, 
pengorganisasian dan yang akan kita simpan sesuai dengan fungsi atau jenisnya. 
Pemilihan, pengelompokan, pengorganisasian ini dapat berbentuk jumlah file atau 
tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data 
dalam setiap file atau tabel. 
2.8 Hypertex PreProcessor (PHP) 
PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa skrip yang dapat 
ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk 
memrogram situs web dinamis. PHP dapat digunakan untuk membangun sebuah 
CMS (http://id.wikipedia.org/wiki/PHP). PHP tergolong sebagai bahasa 
pemrograman yang berbasis server (server side scripting). Ini berarti bahwa 
semua script PHP diletakkan di server dan diterjemahkan oleh web server terlebih 
dahulu, kemudian hasil terjemahan itu dikirimkan ke browser client. Secara 
teknologi, bahasa pemrograman PHP memiliki kesamaan dengan bahasa ASP 
(Active Server Page), Cold Fusion, JSP (Java Server Page) ataupun Perl. 
PHP  yang  merupakan  bahasa  pemrograman berbasis web yang 
memiliki kemampuan untuk memproses data dinamis. PHP dikatakan sebagai 
sebuah server-side embedded script language artinya sintaks-sintaks dan perintah  
yang  kita  berikan  akan  sepenuhnya  dijalankan  oleh  server  tetapi  disertakan  
pada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikasi yang dibangun oleh PHP pada 
umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara 
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ada  permintaan  dari  client.  Client menggunakan  kode-kode  PHP  untuk  
mengirimkan  permintaan  ke  server. Sifat  sever  side  ini  membuat  pengerjaan  
skrip  tersebut dikerjakan di server sedangkan yang dikirim kepada browser 
adalah hasil proses dari  skrip  tersebut  yang  sudah  terbentuk HTML(Nugroho, 
Bunafit. 2004). 
Server akan melakukan hal-hal sebagai berikut ketika menggunakan PHP 
sebagai server-side embedded script language :  
a) Membaca permintaan dari client/browser  
b) Mencari halaman/page di server  
c) Melakukan instruksi yang diberikan oleh PHP untuk melakukan modifikasi 
pada halaman/page 
d) Mengirim kembali halaman tersebut kepada client melalui internet atau 
intranet. 
Sifat  server  side  ini  membuat  pengerjaan  skrip  tersebut dikerjakan di 
server sedangkan yang dikirim kepada browser adalah hasil proses dari  skrip  
Keunggulan dari  sifatnya  yang server side tersebut adalah :  
a) Tidak diperlukan adanya kompatibilitas browser atau harus menggunakan 
browser tertentu, karena server lah yang akan mengerjakan skrip tersebut. 
Hasil  yang  dikirimkan  kembali  ke  browser  biasanya  dalam  bentuk  teks 
ataupun gambar sehingga dapat dikenali oleh browser apapun.  
b) Dapat memanfaatkan  sumber-sumber  aplikasi  yang  dimiliki  oleh  server. 
Contoh hubungan kedalam database.  
c) Skrip asli tidak dapat dilihat sehingga keamanan lebih terjamin.  
 
2.9 MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 
SQL (bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang 
multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL 


















































GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi 
komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan 
penggunaan GPL (http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL). MySQL tergolong 
sebagai DBMS yang bermanfaat untuk mengelola data dengan cara yang sangat 
fleksibel dan cepat. Itulah sebabnya, istilah seperti tabel, baris dan kolom 
digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau 
sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu 
atau beberapa kolom. 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. 
Kepopuleranya disebabkan MySQL menggunakan SQL (Stuktur  Query  
Language)   sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia 
bersifat Open Source (kita tidak perlu membayar untuk menggunakanya) pada 
berbagai platform (kecuali untuk jenis Enterprise, yang bersifat komersial). 
Perangkat lunak MySQL sendiri bisa di-download dari http://www.mysql.com 
2.10 XAMPP  
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 
operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai 
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP 
Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 
pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat 
sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia 
dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang 
mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. 






















































DESAIN DAN PERANCANGAN 
 
3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem berfungsi untuk menentukan perangkat apa 
saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi borang akreditasi 
meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Dengan 
menggunakan analisis kebutuhan sistem maka dapat diketahui kebutuhan 
minimum yang diperlukan untuk membuat sistem informasi borang akreditasi. 
Berikut ini adalah penjabaran tentang spesifikasi hardware dan software yang 
dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi borang akreditasi. 
3.1.1 Kebutuhan Hardware 
Hardware minimum untuk pembuatan sistem informasi borang akreditasi 
adalah dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1. Processor Intel Pentium 4 
2. RAM 512 MB 
3. Harddisk 80 GB 
4. LCD beresolusi 1024x768 pixels, Mouse, Keyboard 
3.1.2 Kebutuhan Software 
Perangkat  lunak  yang  dibutuhkan  dalam  membuat  aplikasi  ini  
adalah sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini memerlukan Sistem Operasi Windows karena aplikasi ini 
merupakan aplikasi yang berbasis windows. 
2. Server database menggunakan MySQL Version 5.1.37 
3. Server web menggunakan  Apache Version 2.2.12. 
4. PHP Version 5.3.0 sebagai Script Languange 
5. phpMyAdmin 3.2.0.1 sebagai Database Manager. 
6. Adobe Dreamweaver CS4 dan Notepad++ sebagai editor web. 
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3.2 Perancangan Sistem 
Langkah  awal  dalam  membuat  sebuah  program  adalah  perencanaan 
sistem.  Setelah  memperoleh  data-data  dari  hasil  wawancara,  dibuat sebuah 
perencanaan sistem  sesuai dengan kebutuhan yang ada. Tujuan dari perancangan 
sistem adalah untuk menentukan rancangan pembuatan sistem informasi borang 
akreditasi. Perancangan sistem ini dimulai dengan perancangan Context Diagram 
(CD), dan Data Flow Diagram (DFD). 
 
3.2.1 Context Diagram 
Context diagram ini merupakan penggambaran secara garis besar sistem 
informasi borang akreditasi yang dibuat serta menunjukkan hubungan antar user 
yang terlibat langsung dengan sistem. Berikut adalah context diagram dari sistem 
informasi borang akreditasi yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 
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3.2.2 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram merupakan tahap perancangan aplikasi yang 
menggambarkan aliran data dan penyimpanan data. Alur data dan proses dasar 
apa saja yang ada pada aplikasi ini. Berikut adalah DFD dari sistem informasi 
borang akreditasi. 
1. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Borang Akreditasi 
Data Flow Diagram level 0 sistem informasi borang akreditasi dapat 
dilihat pada Gambar 3.2 
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2. Data Flow Diagram Level 1 Proses Kelola User 
















































































Berikut adalah pembuatan flowchart yang digunakan untuk 
penggambaran algoritma dari sistem. Pada Gambar 3.4 merupakan flowchart dari 














Gambar 3.4 Flowchart di sisi user staff 
 
Sedangkan flowchart di sisi user admin dapat digambarkan pada gambar 3.5 






























































Gambar 3.5 Flowchart di sisi user admin 
 
3.3 Rancangan Basis Data 
Langkah selanjutnya setelah merancang sistem yaitu merancang database 
yang akan digunakan dalam sistem. Database ini terdiri atas tabel-tabel yang akan 
selalu digunakan untuk menyimpan berbagai informasi yang digunakan dan 
dibutuhkan dalam pengolahan data. Rancangan basis data dimulai dengan 
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3.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram digunakan untuk melihat hubungan antar 
entitas yang terdapat dalam sistem borang akreditasi. Berikut adalah ERD yang 
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3.3.2 Relasi Antar Tabel 
Diagram relasi antar tabel menggambarkan adanya relasi antar tabel yang 
terdapat dalam sistem borang akreditasi. Relasi antar tabel ini berfungsi untuk 
meminimalisir resiko data redundancy dan pemborosan memory. Relasi antar 
tabel ditunjukkan pada Gambar 3.7 
 
Gambar 3.7 Relasi Antar Tabel 
 
3.3.3 Rancangan Tabel Data 
Rancangan tabel data digunakan untuk memberikan keterangan tentang 
data-data apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi borang 


















































1. Tabel user 
Tabel user digunakan untuk menyimpan data administrator .Tabel user 
sendiri merupakan tabel yang hanya diketahui oleh user karena pada tabel ini 
terdapat data username dan password user yang hanya boleh diketahui oleh user 
sendiri. Dalam sistem user dibedakan berdasarkan jenis user yaitu user Staff dan 
user Admin. Struktur tabel user digambarkan pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Tabel User 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
Username Varchar 25 PK, Not Null 
Password Varchar 50 Not Null 
Jenis_user enum ‘staff’,’admin’ Not Null 
 
2. Tabel Standar 
Tabel standar digunakan untuk menyimpan data borang akreditasi pada 
level atau sub satu standar. Struktur tabel standar digambarkan pada Tabel 3.2 
Tabel 3.2 Tabel Standar 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
no_standar Varchar 10 PK, Not Null 
nama_standar Varchar 250 Not Null 
 
3. Tabel Sub Standar 
Tabel sub standar digunakan untuk menyimpan data borang akreditasi 
























































Tabel 3.3 Tabel Sub Standar 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
no_substandar Varchar 18 PK, Not Null 
no_standar Varchar 18 FK, Not Null 
nama_substandar Varchar 250 Not Null 
Deskripsi_substandar Text  Null 
File_blanko Text  Null 
File_isi Text  Null 
File_lampiran Text  Null 
 
4. Tabel Sub Sub Standar 
Tabel sub sub standar digunakan untuk menyimpan data borang 
akreditasi pada level atau sub tiga standar. Struktur tabel sub sub standar 
digambarkan pada Tabel 3.4 
Tabel 3.4 Tabel Sub Sub Standar 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
no_subsubstandar Varchar 18 PK, Not Null 
no_substandar Varchar 18 FK, Not Null 
nama_subsubstandar Varchar 250 Not Null 
Deskripsi_subsubstandar Text  Null 
File_blanko Text  Null 
File_isi Text  Null 
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5. Tabel Sub Sub Sub Standar 
Tabel sub sub sub standar digunakan untuk menyimpan data borang 
akreditasi pada level atau sub empat standar. Struktur tabel sub sub sub standar 
digambarkan pada Tabel 3.5 
Tabel 3.5 Tabel Sub Sub Sub Standar 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
no_subsubsubstandar Varchar 18 PK, Not Null 
no_subsubstandar Varchar 18 FK, Not Null 
nama_subsubsubstandar Varchar 250 Not Null 
Deskripsi_subsubsubstandar Text  Null 
File_blanko Text  Null 
File_isi Text  Null 
File_lampiran Text  Null 
 
6. Tabel Dokumen Lain 
Tabel dokumen lain digunakan untuk menyimpan data dokumen lain 
yang diperlukan pada borang akreditasi. Struktur tabel dokumen lain digambarkan 
pada Tabel 3.6 
Tabel 3.6 Tabel Dokumen Lain 
Nama Field Tipe Data Ukuran Field Keterangan 
id int  PK, Not Null 
judul Varchar 10 Not Null 
name Text  Not Null 
type Varchar 10 Not Null 
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3.3.4 Kamus Data 
Kamus data merupakan hasil referensi mengenai data, yaitu data yang 
disusun oleh analis sistem untuk digunakan sebagai pedoman saat melakukan 
analisa dan desain sistem. Kamus data yang ada pada sistem informasi borang 
akreditasi adalah sebagai berikut : 
1. user = @username + password + jenis_user 
username  : {varchar} 25 Nama unik dari staff maupun admin untuk 
proses autentifikasi sebagai kunci primer 
password : {varchar} 50 Sederetan karakter unik yang digunakan 
untuk proses autentifikasi 
Jenis_user : {varchar} 25 Sederetan karakter unik yang digunakan 
untuk membedakan jenis user 
 
2. standar = @no_standar + nama_standar 
no_standar  : {varchar} 18 Kode unik nomer standar berlevel 
tunggal, sebagai kunci primer 
nama_standar  : {varchar} 250 Nama dari standar 
 
3. sub_standar = @no_substandar + no_standar + nama_substandar + 
deskripsi_substandar + file_blanko + file_isi + file_lampiran 
no_substandar  : {varchar} 18 Kode unik nomer standar 
berlevel dua, sebagai kunci 
primer 
no_standar : {varchar} 18 Kode unik nomer standar 
berlevel tunggal, sebagai 
foreign key 
nama_substandar : {varchar} 250 Nama dari substandar 
Deskripsi_substandar : {text} Berisi uraian dari substandar  
File_blanko : {text} Berisi file blanko borang 
akreditasi yang masih kosong 
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yang sudah diisi. 
File_lampiran : {text} Berisi file lampiran pada 
masing dari substandar 
 
4. sub_sub_substandar = @no_subsubstandar + no_substandar + 
nama_subsubstandar + deskripsi_subsubstandar + file_blanko + file_isi + 
file_lampiran 
no_subsubstandar : {varchar} 18 Kode unik nomer standar 
berlevel tiga, sebagai kunci 
primer 
no_substandar : {varchar} 18 Kode unik nomer standar 
berlevel dua, sebagai 
foreign key 
nama_subsubstandar : {varchar} 250 Nama dari subsubstandar 
Deskripsi_subsubstandar : {text} Berisi uraian dari 
subsubstandar  
File_blanko : {text} Berisi file blanko borang 
akreditasi yang masih 
kosong 
File_isi : {text} berisi file borang akreditasi 
yang sudah diisi. 
File_lampiran : {text} Berisi file lampiran pada 
masing dari subsubstandar 
 
5. sub_sub_sub_standar= @no_subsubstandar + no_substandar + 
nama_subsubstandar + deskripsi_subsubstandar + file_blanko + file_isi + 
file_lampiran 
no_subsubsubstandar : {varchar} 18 Kode unik nomer standar 
berlevel empat, sebagai 
kunci primer 
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berlevel tiga, sebagai 
foreign key 
nama_subsubsubstandar : {varchar} 250 Nama dari 
subsubsubstandar 
Deskripsi_subsubstandar : {text} Berisi uraian dari 
subsubstandar  
File_blanko : {text} Berisi file blanko borang 
akreditasi yang masih 
kosong 
File_isi : {text} berisi file borang akreditasi 
yang sudah diisi. 




6. dokumen_lain= @id + judul + name + type + size + file 
id : {int} Kode unik nomer id, sebagai 
kunci primer yang digunakan 
untuk menyimpan nomor id dari 
file 
judul : {varchar} 250 Berisi uraian judul atau nama 
dari dokumen 
name : {text} name untuk menyimpan nama 
file 
type : {varchar} 30 Untuk menyimpan nama dari 
file 
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3.4 Desain Tampilan Sistem 
Desain tampilan sistem berfungsi sebagai acuan untuk membuat user 
interface dalam implementasi sistem. Berikut ini adalah penjabaran tentang desain 
tampilan sistem dalam pembuatan sistem informasi borang akreditasi. 
 
3.4.1 Dasain Halaman Login User 
Desain halaman login user ini terdapat dua form yang harus diisi yaitu 
username dan password untuk masuk ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi 
sebagai form multiuser sehingga user staff maupun user admin dapat melakukan 
proses login melalui halaman ini. Rancangan halaman login user ditunjukkan 
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3.4.2 Desain Halaman Utama 
Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali diakses oleh user 
selelah user melakukan login ke sistem. Halaman utama pada user staff dan user 
admin sama, yang membedakan hanya fasilitas menunya. Rancangan halaman 




















         
         
         
         
         
         
         
         































































IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 
Pada bab ini akan dibahas tentang implementasi dan evaluasi sistem 
berdasarkan hasil desain dan rancangan sistem yang telah dibuat pada bab 
sebelumnya. Implementasi sistem dibuat sedekat mungkin dengan rancangan 
sistem sehingga sistem yang telah dibuat tidak keluar dari tujuan dan kebutuhan 
sistem yang telah dirancang. 
 
4.1 Implementasi 
Pembangunan aplikasi ini didasarkan pada perancangan yang telah 
dibahas pada bab 3. Dari perancangan tersebut, diimplementasikan dalam bentuk 
file-file.php yang nantinya file-file.php tersebut digunakan dalam pembuatan dan 
jalannya proses dalam aplikasi. Adapun implementasi aplikasi sistem informasi 
borang akreditasi adalah sebagai berikut: 
 
4.1.1 Halaman Login 
Halaman Login merupakan halaman  yang akan ditampilkan pertama kali 
ketika  user mengetikkan alamat Aplikasi Akreditasi pada browser. Halaman ini 
berfungsi sebagai form multiuser sehingga user staff maupun user admin dapat 
mengakses dan melakukan proses login melalui halaman ini. Pada halaman ini,  
user  diminta untuk memasukkan username dan password untuk dapat masuk ke 
sistem sebagai staff maupun admin. Dimana antara admin dan staff mempunyai 



















































Gambar 4.1 Form Login 
 
Sedangkan untuk halaman form login gagal dapat ditunjukkan pada 
gambar 4.2. 
 






















































4.1.2 Halaman Menu Utama User Staff 
Halaman menu utama user staff merupakan halaman  yang hanya dapat 
diakses oleh user staff. Pada halaman ini staff diberikan tampilan form borang 
akreditasi. Staff dapat melakukan proses download file-file borang akreditasi dari 
masing-masing standar sampai subsubsubstandar sesuai dengan menu standar 
yang dipilih. Fasilitas download file yang disediakan terdiri dari file blangko 
kosong sesuai dengan blangko yang disediakan dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi, file borang yang sudah diisi serta file lampiran pada masing-
masing standar jika ada sesuai dengan ketentuan dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi. Di halaman ini staff juga dapat melakukan proses upload dari 
ketiga jenis file yaitu file blangko, file blangko yang sudah diisi dan file lampiran. 
Tampilan dari halaman menu utama user staff dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Halaman Menu Utama User Staff 
 
4.1.3 Halaman Upload File Borang Akreditasi 
 Halaman upload file digunakan untuk upload file-file borang akreditasi. 
Proses ini secara otomatis akan menggantikan file yang lama dengan file yang 


















































file sudah terdapat filenya. Tampilan dari halaman upload file borang akreditasi  
dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Halaman Upload File Borang Akreditasi 
 
4.1.4 Halaman Daftar Dokumen Lain 
 Halaman ini menampilkan daftar dokumen lain yang ada pada sistem. 
Tampilan dari halaman daftar dokumen lain dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
 


















































4.1.5 Halaman Edit Dokumen Lain 
 Pada halaman ini staff dapat melakukan proses edit nama dokumen yang 
telah ada, serta melakukan proses upload file yang sebelumnya sudah dilakukan 
pengeditan setelah dilakukan download file. Proses ini akan mengganti file yang 
lama dengan file yang baru saja diupload. Tampilan dari halaman edit dokumen 
lain  dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6 Halaman Edit Dokumen Lain 
 
4.1.6 Halaman Download Dokumen Lain 
 Dari halaman daftar dokumen lain staff dapat melakukan proses 
download dokumen. Tampilan dari halaman download dokumen lain  dapat 
dilihat pada Gambar 4.7. 
  


















































4.1.7 Halaman Hapus Dokumen Lain 
 Pada halaman ini terdapat konfirmasi apakah staff benar-benar akan 
menghapus dokumen lain yang dipilih atau membatalkannya. Tampilan dari 
halaman hapus dokumen lain  dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
 
Gambar 4.8 Halaman Hapus Dokumen Lain 
 
4.1.8 Halaman Edit Password 
 Halaman edit password merupakan halaman untuk merubah password 
dari masing-masing user baik user staff maupun user admin dapat mengakses 
halaman edit password. Tampilan dari halaman edit password  dapat dilihat pada 
Gambar 4.9. 
 


















































4.1.9 Halaman Pencarian Data Borang akreditasi 
 Halaman pencarian data borang akreditasi digunakan untuk melakukan 
pencarian data borang akreditasi. Proses pencarian dilakukan berdasarkan kata 
kunci yang dimasukkan kemudian sistem akan mencari data yang sesuai dengan 
membaca pada database. Tampilan dari halaman pencarian data borang akreditasi  
dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10 Halaman Pencarian Data Borang Akreditasi 
 
4.1.10 Halaman Backup Data Borang Akreditasi 
 Halaman backup data borang akreditasi digunakan untuk menampilkan 
semua standar akreditasi yang didalamnya terdapat file, baik untuk file blangko 
borang akreditasi, file borang akreditasi yang sudah terisi maupun file lampiran 
borang akreditasi. Menu ini berfungsi untuk mempermudah staff dalam 
melakukan rekap file-file borang akreditasi. Tampilan dari halaman bakup data 



















































Gambar 4.11 Halaman Backup Data Borang Akreditasi 
 
4.1.11 Halaman Kelola Data Borang Akreditasi 
 Halaman kelola data borang akreditasi merupakan halaman  yang hanya 
dapat diakses oleh user admin. Pada halaman ini admin diberikan tampilan form 
borang akreditasi. Admin dapat melakukan proses edit file-file borang akreditasi 
dari masing-masing standar sampai subsubsubstandar sesuai dengan menu standar 
yang dipilih. Proses edit file-file borang akreditasi ini nanti menentukan tampilan 
form data borang akreditasi pada halaman menu utama user staff. Tampilan ini 
didasarkan dari file Borang akreditasi yang dikeluarkan oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi. Tampilan dari halaman kelola data borang akreditasi 



















































Gambar 4.12 Halaman Kelola Data Borang Akreditasi 
 
4.1.12 Halaman Edit Data Borang Akreditasi 
 Halaman edit data borang akreditasi digunakan untuk melakukan proses 
edit data borang akreditasi. Dalam halaman ini dilengkapi dengan form fungsi 
pengaturan paragraf. Tampilan dari halaman edit data borang akreditasi dapat 
dilihat pada Gambar 4.13. 
 


















































4.1.13 Halaman Tambah User 
 Halaman tambah user digunakan untuk menambah data user staff yang 
dapat login ke sistem. Tampilan dari halaman tambah user dapat dilihat pada 
Gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 Halaman Tambah User 
 
4.1.14 Halaman Daftar User 
 Halaman ini menampilkan daftar user staff yang ada pada sistem. Dalam 
halaman ini admin dapat melakukan proses hapus user staff. Tampilan dari 
halaman daftar dokumen borang akreditasi  dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
 


















































4.2 Evaluasi Sistem 
4.2.1 Kelebihan Sistem 
 Aplikasi Sistem Informasi Borang Akreditasi merupakan suatu aplikasi 
yang bertujuan menangani data-data yang berkaitan dengan proses akreditasi 
jurusan D3 Teknik Informatika UNS khususnya menangani dalam hal 
penyimpanan dan pengelolaan file data akreditasi. Pengelolaan tersebut meliputi 
proses upload, download dan edit form akreditasi. Aplikasi ini memiliki beberapa 
kelebihan antara lain : 
1. Memberi kemudahan dalam mengelola data-data akreditasi sehingga data-
data tersebut dapat diakses kembali dengan mudah. 
2. Adanya aplikasi sistem informasi borang akreditasi ini dapat 
mempermudah proses pelaksanaan akreditasi pada jangka waktu 
berikutnya, karena data-data yang diperlukan sudah ada pada aplikasi ini. 
3. Dapat memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi mengenai 
borang akreditasi serta data-data borang akreditasi yang dapat juga 
berfungsi sebagai evaluasi program studi. 
 
4.2.2 Kelemahan Sistem 
 Aplikasi Sistem Informasi Borang Akreditasi memiliki beberapa 
kekurangan antara lain 
1. Sistem yang ada belum dapat menangani semua data-data yang 
dibutuhkan pada proses akreditasi, penangan terbatas hanya pada 
penyimpanan file. 
2. Sistem yang ada belum dapat mendukung jika ada perubahan 
borang akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
secara mendasar. 
3. Proses pengelolaan data atau proses edit data yang diperlukan pada 
proses akreditasi masih dilakukan diluar sistem dengan cara 





















































Dari hasil analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi Borang Akreditasi telah dibuat dan untuk mempermudah 
proses pengelolaan dan penyimpanan data-data akreditasi di jurusan D3 
Teknik Informatika UNS. 
2. Sistem Informasi Borang Akreditasi memiliki dua fasilitas yaitu fasilitas 
untuk user staff dan fasilitas untuk user admin, user staff dapat melakukan 
proses upload dan download data borang akreditasi sedangkan user admin 
dapat melakukan pengelolaan form borang akreditasi serta dapat 
melakukan pengelolaan user staff yang dapat mengakses ke sistem. 
3. Sistem Informasi Borang Akreditasi dapat mempermudah dalam 
mendapatkan informasi mengenai borang akreditasi. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil pembuatan Sistem Informasi Borang Akreditasi, penulis 
memberikan saran agar pada tahap selanjutnya dilakukan pengembangan sistem 
antara lain meliputi :  
1. Ditambahkan fasilitas untuk data matriks borang akreditasi sehingga user 
staff sebagai pengelola data akreditasi dapat mengetahui kemungkinan 
bobot nilai dari data yang dimasukkan ke borang akreditasi.  
2. Perlu adanya pengembangan sistem yang dapat menangani jika ada 
perubahan yang mendasar dari Borang Akreditasi yang dikeluarkan oleh 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. 
3. Perlunya menambahkan hubungan yang terintegrasi antara database yang 
ada di fakultas dengan database yang ada di jurusan, karena akan lebih 
membantu dalam mengelola data-data yang diperlukan pada proses 
akreditasi. 
